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ABSTRAK 

Perilaku Teknis Campuran Bentonit–Kitosan-Pasir yang Dipadatkan sebagai 

Bahan Dasar Clay Liner 

Erwansyah 

NIM. 1920828310012 

 

 

 

Geoteknik adalah ilmu geologi yang masih berhubungan dengan lingkungan seperti 

seperti halnya pembangunan tempat pemprosesan akhir (TPA) sampah dengan 

membuat material penghalang (clay liner). Satu kelemahan dari TPA adalah 

merembesnya air lindi yang dapat mencemari lingkungan. Parameter yang penting 

bagi keberhasilan clay liner adalah permeabilitas. Permeabilitas tanah merupakan 

kemampuan tanah untuk mengalirkan air melalui pori tanah. Tujuan dari penelitian 

ini untuk menganalisis efektifitas penggunaan material baru sebagai alternatif 

lapisan penghalang tersebut yaitu campuran pasir, bentonit, dan kitosan.  

 

Sebelum dicampur dengan bentonit, kitosan aktifkan pada larutan 2% (v/v) acidic 

acid. Kitosan, bentonit dan pasir dengan ratio pasir tertentu (yaitu 90%, 80%, dan 

70%) ditambahkan ke dalam larutan dan diaduk selama 2 jam. Campuran ditambah 

dengan sodium tripolyphosphate 100ml dan diaduk selama 4 jam. Campuran 

tersebut dicuci dengan aquades sampai pH 7 dan dikeringkan di oven 60oC. 

Material ini diuji sifat karakteristiknya dengan uji Mikroskpois. Untuk melihat 

pengaruhnya terhadap sifat teknisnya, sampel dipadatkan dengan berat volume 

kering 1,6 t/m3 pada kadar air 10% dan diuji permeabilitas dan uji geser langsung.  

 

Berdasarkan hasil analisis secara umum, pengaruh campuran pasir dan bentonit − 

kitosan pada koefisien permeabilitas pada kepadatan 1,6 gr/cm3 dan kadar air 10% 

dihasilkan semakin kecil dengan bertambahnya kadar bentonite dan  kitosan. Hanya 

saja, selisihnya tidak terlalu besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 

campuran 90% pasir dengan 10% Bentonit+Kitosan sudah cukup dipakai untuk 

lapisan clay liner pada TPA. Penambahan bentonit-kitosan pada campuran tidak 

terlalu banyak mempengaruhi nilai sudut geser dan kohesi dalam sampel. 

 

Kata kunci: Pasir, Bentonit, Kitosan, Clay Liner, Permeabilitas. 
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ABTRACT 

Technical Behavior of Compacted Bentonite–Chitosan-Sand Mixture as                         

Base Clay Liner 

Erwansyah 

NIM. 1920828310012 

 

 

 

Geotechnical is a geological science that is still related to the environment, such as 

the construction of a landfill by making clay liners. One weakness of the landfill is 

the seepage of leachate, which can pollute the environment. An important parameter 

for the success of a clay liner is permeability. Soil permeability is the ability of the 

soil to drain water through the soil pores. The goal of this study was to find out how 

well a mixture of sand, bentonite, and chitosan, which is a new material, works as 

an alternative to the barrier layer.   

 

Before being mixed with bentonite, chitosan was activated in a 2% (v/v) acidic acid 

solution. Chitosan, bentonite & sand with a certain ratio (i.e., 90%, 80%, and 70%) 

were added to the solution and stirred for 2 hours. The mixture was stirred for 4 

hours after 100 ml of sodium tripolyphosphate was added. The mixture was washed 

with distilled water to pH 7 and dried in an oven at 60 °C. This material was tested 

for its physical and chemical properties by Microscope tests. To determine the 

effect on its technical properties, apart from plasticity, the sample was compacted 

with a dry volume weight of 1.6 t/m3 at a moisture content of 10% and tested for 

permeability and direct shear test.  

 

Based on the results of the general analysis, the effect of a mixture of sand and 

bentonite-chitosan on the permeability coefficient at a density of 1.6 gr/cm3 and a 

water content of 10% was reduced with increasing bentonite and chitosan levels. 

However, the difference is not that big. So it can be concluded that a mixed sample 

of 90% sand with 10% Bentonite + Chitosan is sufficient for the clay liner layer in 

the TPA. The addition of bentonite-chitosan to the mixture did not significantly 

affect the shear angle and cohesion values in the sample. 

 

Keywords: Sand, Bentonite, Chitosan, Clay Liner, Permeability. 
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